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Abstract

Koya Tengah is one of the villages in Muara Tami District,
Jayapura City. KKN organized by Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Cenderawasih University took the theme “Papua
Tangguh”. Which aims to contribute to build Papuan community
into a resilient community in the health sector. KKN participants
provide program about the benefits of spices that are around that
can be used to make herbal product “Uirame Tea” that are useful for
increase body immunity. Uirame Tea is made from a mixture of
various herbal plants from leaves, twigs, and wood shavings. Herbal
plants with many benefits can be processed into a health food or
beverage product such as Uirame Tea which needs to be developed
because the composition come from spices with antioxidant content.
Therefore, in the implementation of Thematic KKN Papua Tangguh,
there will be socialization about the benefits and ways of making
Uirame Tea to the community, with the aim of understanding the
efficacy of uirame tea spice ingredients and knowing how to make
Uirame Tea traditionally. This program is carried out for 21 days
starting from August 16 to September 5, 2021.
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PENDAHULUAN

Tanaman herbal di Indonesia sangat
beragam jenisnya dan banyak memiliki manfaat
sebagai terapi suatu penyakit (Mulyani dkk.,
2016; Adiyasa & Meiyanti, 2021). Pemanfaatan
tanaman herbal di antaranya dapat dijadikan
sebagai obat tradisional ataupun minuman
herbal yang Dberkhasiat untuk kesehatan
(Dewantari dkk., 2018; Adiyasa & Meiyanti,
2021).

Tumbuhan herbal merupakan tumbuhan

obat yang dapat dimanfaatkan sebagai
pengobatan tradisional terhadap berbagai
penyakit. Sejak zaman dahulu, tumbuhan

herbal berkhasiat obat telah dimanfaatkan oleh
masyarakat di di dunia termasuk di Indonesia.
Pengobatan tradisional terhadap penyakit
menggunakan berbagai ramuan dengan bahan
dasar dari tumbuhan dan segala sesuatu yang
berada di alam. Hingga saat ini, tumbuhan
herbal banyak diminati oleh masyarakat karena
bahan-bahannya dapat ditemukan dengan
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mudah di lingkungan sekitar (Suparmi &
Wulandari, 2012; Mulyani dkk., 2016).

Minuman herbal yang banyak diminati
masyarakat saat 1ini adalah teh uirame.
Minuman teh uirame berasal dari campuran
berbagai bahan tanaman herbal, mulai dari
daun, ranting, hingga serutan kayu. Bahan
baku dalam teh uirame biasanya terdiri dari
rempah khas Indonesia seperti secang, kayu
manis, jahe, sereh, cengkeh dan biji pala.

Teh uirame memiliki banyak fungsi sebagai
minuman Kesehatan yang didapatkan dari
kandungan senyawa aktif tanaman. Rempah
berasal dari secang banyak terdapat kandungan
senyawa flavonoid pada bagian daun dan batang
yang memiliki fungsi antioksidan (Yemirta,
2010). Sifat fisikokimia secang sangat
mendukung untuk dibuat minuman kesehatan
yang sangat disukai oleh masyarakat. Selain
secang, juga terdapat kayu manis yang
dimanfaatkan dalam campuran minuman
kesehatan. Secang dan kayu manis merupakan
rempah penyusun yang sesuai dalam minuman
herbal (Mahbub et al., 2017). Rempah penyusun
lain dalam teh uirame adalah jahe dengan
banyak kandung senyawa aktif, diantaranya
berfungsi sebagai obat batuk, laksatif dan
antioksidan (Gholib, 2008). Jahe memiliki
banyak varietas atau jenis seperi jahe putih
yang juga memiliki aktivitas antijamur
terhadap  beberapa jenis bakteri yang
mengganggu Kesehatan (Santoso et al., 2014).

Tanaman secang, kayu manis, jahe dan
cengkeh banyak memiliki manfaat dalam
minuman yang berkhasiat untuk Kesehatan.
Radikal bebas merupakan penyebab utama
timbulnya penyakit degeneratif pada manusia.
Jumlah radikal bebas yang berlebihan dalam
tubuh  dapat mengakibatkan perubahan-
perubahan fungsi organ tubuh. Secara alami
dalam tubuh terdapat antioksidan yang dapat
menangkal radikal bebas. Antioksidan dapat
dihasilkan dari berbagai makanan atau
minuman yang berasal dari tanaman-tanaman
herbal berkhasiat (Rahmawati, 2011).

Tanaman herbal dengan banyak manfaat
dapat diolah menjadi suatu produk makanan
atau minuman Kesehatan seperti teh uirame
yang perlu dilakukan pengembangan karena

komposisi penyusunnya berasal dari rempah-
rempah dengan kandungan antioksidan. Oleh
karena itu dalam pelaksanaan KKN Tematik
Papua Tangguh ini dilakukan sosialisasi
tentang manfaat dan cara pembuatan teh
uirame pada masyarakat, dengan tujuan dapat
memahami khasiat dari bahan-bahan rempah
teh uirame serta mengetahui cara membuat teh
uirame secara tradisional.

METODE KEGIATAN

Waktu dan Tempat Kegiatan

Pelaksanaan  kegiatan ini  dilakukan
bersamaan dengan program KKN Tematik
Papua Tangguh yang di prakarsai oleh Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
(FMIPA) Universitas Cenderawasih, Jayapura.
Kegiatan dilaksanakan pada bulan September
2021. Bentuk sosialisasi materi dan praktik
cara meracik produk herbal “Teh Uirame”
dilaksanakan di Kampung Koya tengah, Distrik
Muara Tami, Koya Jayapura.

Pelaksanaan Kegiatan

Rancangan  pelaksanaan ini  adalah
sosialisasi dalam bentuk ceramah kepada
masyarakat tentang manfaat kandungan

rempah yang berada disekitar yang dapat
digunakan untuk membuat produk herbal “Teh
Uirame” secara mandiri yang bermanfaat untuk
meningkatkan imunitas tubuh selama masa
pandemi Covid-19.

Subyek yang dipilih dalam kegiatan
pelaksanaan KKN Tematik Papua Tangguh
adalah masyarakat di Kampung Koya Tengah
Distrik Muara Tami Kota Jayapura, dengan
bahan baku yang dibutuhkan adalah, kayu
secang, jahe kering, sereh kering, biji pala, kayu
manis, cengkeh, gula serta air.

Instrumentasi yang dibutuhkan dalam
pembuatan “Teh Uirame” sangat sederhana,
karena tidak memerlukan alat-alat khusus
untuk mengolah rempah tersebut.

Jahe, sereh sebelumnya telah dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan kemudian
ukurannya dikecilkan menggunakan alat
penghalus (cooper). Bahan lainnya cukup
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dikecilkan ukurannya menggunakan alat
penghalus. Semua bahan tersebut dimasukkan
kedalam kantung teh kemudian diseduh
menggunakan air panas dan ditambahkan gula.

Hasil dari pelaksanaan KKN Tematik
Papua Tangguh diharapkan masyarakat dapat
memahami manfaat dan pembuatan “Teh
Uirame® secara mandiri. Metode yang
digunakan dalam pelaksanaan KKN Tematik
Papua Tangguh ini adalah secara ceramah dan
analisis datanya secara deskriptif yaitu
bagaimana masyarakat berhasil membuat “Teh
Uirame”.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
menentukan tingkat keberhasilan, tingkat
kepuasan, motivasi dalam mengikuti kegiatan
ini. Evaluasi dijabarkan secara menyeluruh
melalui kajian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat keberhasilan pelaksanaan KKN ini
dapat dilihat dari keberhasilan masyarakat
dalam membuat teh uirame secara mandiri.
Sebelumnya  masyarakat belum  banyak
mengetahui tentang manfaat rempah-rempah
yang berada disekitar dan bahan penyusun teh
uirame. Setelah kegiatan sosialisasi dan cara
pembuatan teh uirame, antusiasme masyarakat
meningkat dan manjasi mengetahui manfaat
dari rempah penyusun teh uirame. Sekitar 15

peserta yang hadir, sebanyak 75% telah
Tabel 1. Bahan pembuatan teh uirame.
No. Komposisi Bahan Jumlah
(volume)
1. Serutan kayu 1 gram
secang kering

2. Gula pasir 50 gram

3. Jahe 2 gram

4, Kayu manis 1 gram

5. Cengkeh kering 3 butir

6. Biji pala kering 0,5 gram

7. Air 200 ml/
secukupnya

memahami manfaat bahan-bahan penyusun teh
uirame dan cara pembuatannya (Tabel 1).

Pengaruh proporsi secang dan kayu manis
terhadap aktivitas antioksidan wedang semanis
menunjukkan bahwa dari sifat kimiawi dan
organoleptik sama—sama memiliki nilai yang
seimbang baik dari segi rasa, aroma dan warna
(Mahbub dkk., 2017). Secang memberikan
warna yang baik jika dibuat dalam bentuk
larutan, sebagai contoh jika dibuat dalam
minuman kesehatan memberikan warna merah
(Rina, 2013). Sedangkan untuk jahe telah
dilakukan penelitian tentang uji sensoris dalam
pembuatan teh uirame yang menunjukkan hasil
sangat disukai oleh masyarakat baik dalam segi
warna, rasa, dan aroma (Gelgel dkk., 2016).

Masyarakat telah mengenal tanaman
secang, jahe, kayu manis serta cengkeh sebagai
tanaman yang memiliki banyak manfaat untuk
kesehatan. Nilai positif yang dapat diambil dari
pengabdian ini yaitu setelah masyarakat
mengetahui manfaat dari rempah-rempah
dalam kandungan teh uirame dan mereka dapat
memanfaatkan lebih tanaman tersebut menjadi
suatu produk minuman yang berkhasiat.
Produk minuman teh uirame yang diolah dan
dikemas dengan baik dapat juga dijadikan
sebagai faktor penunjang ekonomi masyarakat
(Gelgel dkk., 2016; Mahbub dkk., 2017).

Keberadaan minuman herbal sangat
membantu dalam meningkatkan kualitas
kesehatan, khususnya dalam menjaga

kebugaran tubuh (Sukmawati & Merina, 2019;
Vera & Yanti, 2020). Kualitas kesehatan tubuh
sangat penting, terutama dalam masa pandemi
Covid-19 saat ini (Susantiningsih, 2021; Haryati
dkk., 2021). Ramuan minuman herbal secara
ekonomi juga mampu meningkatkan
pendapatan warga masyarakat (Sujarta &
Dirgantara, 2018; Sukmawati & Merina, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil kegiatan ini dapat disimpulkan
bahwa di Kampung Koya Tengah tentang
pembuatan minuman kesehatan teh uirame
dapat disimpulkan bahwa acara berjalan
dengan baik dan lancar. Hal tersebut dapat
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dilihat dari antusiasme masyarakat yang dari
tidak mengetahui menjadi mengerti beberapa
manfaat dari rempah penyusun teh Uirame dan
berhasil membuat minuman teh uirame secara
mandiri. Sekitar 75% peserta dapat membuat
teh uirame secara mandiri.
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